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ABSTRACT 

 

 

  News regarding disbursement privileges ( Danais ) reported By  

almost all media associated with the use of newspapers Danais 2013 . 

Danais be long and full discussion will be a variety of opinions in the mass 

media , especially the local daily newspaper . Local daily newspaper that 

exposes the Fund Privileges or Danais namely Kedaulatan Rakyat (KR) 

and Harian Jogja (Harjo) in the perioid 28 November- 28 Desember 2013. 

This research was aimed to know how the framing Proclamation of the 

Sovereignty Disbursement Privileged (Danais) period 28 November – 28 

December 2013.  

  This study uses descriptive qualitative research  . This research 

uses Agenda Setting Theory,Construction Reality Theory, Contsruction of 

Media Theory, and Framing. The data obtained from the text of the news 

related to framing Proclamation of the Sovereignty Disbursement 

Privileged (Danais). This study uses a model of framing Robert N. 

Enntman as knive of analysis .In this research there is a frame from all of 

analysis from Kedaulatan Rakyat : The Late of Distribution Danais 2013 

and the frame from Harian Jogja is : Distribution of Regulation Danais 

2013.  

Keyword: Analisis Framing, Dana Keistimewaan DIY, Danais, 

Kedaulatan Rakyat, Harian Jogja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Media massa telah berkembang pesat dari sejak abad 19 lalu hingga 

sekarang. Perkembangan media massa telah membuat cepatnya pertukaran 

informasi atau pesan antara sumber informasi dengan penerima pesan. Tak 

dapat dihindari lagi, media massa berperan penting untuk menyampaikan 

pesan secara cepat kepada masyarakat atau khalayak luas.  

Media massa kini semakin banyak digunakan oleh sebagian besar orang 

untuk berkomunikasi. Kehadiran dan kelahiran media massa telah membawa 

dunia kepada kemajuan era perputaran informasi dan komunikasi yang sangat 

pesat dan dinamis. Sependapat dengan hal tersebut, Liliweri mengatakan 

bahwa secara tak sengaja memang media massa yang menerpa audiens 

sekaligus membuat masyarakat membentuk masyarakat massa (mass society) 

dengan karakteristik budaya tertentu yakni budaya massa (mass culture, 

popular culture) (Liliweri, 2011:874). 

Media massa tersebut telah banyak menerpa pengaruh terhadap 

masyarakat baik masyarakat golongan rendah hingga golongan atas saat ini. 

Melalui teknologi informasi dan komunikasi yang telah semakin pesat 

berkembang tentunya mempengaruhi perubahan sosial yang cukup besar pada 

masyarakat. Masyarakat banyak yang terkena pengaruh informasi yang 

disampaikan oleh media massa. 
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Pengaruh media massa sangat kuat untuk mempengaruhi media massa 

namun sayangnya terdapat pula banyak dampak negatif dari media massa. 

Bungin mengemukakan bahwa media massa saat ini menjadi lembaga yang 

distigmatikan sebagai institusi “penghasut”, “pencetus kerusuhan”, pencetus 

masalah sosial, dan sebagainya. Sementara para wartawannya sendiri menjadi 

pribadi- pribadi yang “ditakuti”, karena sering bekerja secara tidak 

professional sehingga banyak merugikan banyak orang lain dan 

masyarakatnya (Bungin,2008: 325).  

Selain menjadi pencetus kerusuhan, media juga memicu beragam masalah- 

masalah sosial demi memperoleh popularitas dan untuk memperoleh 

keuntungan semata tanpa memperdulikan kerusakan moral sosialnya. Hal 

tersebut dikemukakan dan dibenarkan pula oleh oleh Bungin, jadi wajah 

ganda media massa menjadi profil utama industi media massa saat ini karena 

di satu sisi ia menamakan diri sebagai agen perubahan (agent of change) 

dalam pengertian yang sesungguhnya, namun di sisi lain ia juga sebagai agen 

perusak (agent of destroyer) dan pemicu masalah- masalah sosial di 

masyarakatnya (Bungin, 2008: 326). 

Hal- hal tersebut dapat dilihat dari pemberitaan-pemberitaan di media 

massa yang seharusnya berupa fakta yang tidak dibuat-buat namun terkadang 

media massa menyajikan fakta yang direkayasa. Hal ini tentu saja dapat 

memicu kebohongan yang akan dikonsumsi oleh khalayak dan tidak boleh 

dilakukan. Al- Qur‟an menjelaskannya dalam Surat Al- „Alaq ayat 13- 15:  
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Artinya: Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu 

mendustakan dan berpaling? Tidaklah Dia mengetahui bahwa 

Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya. Ketahuilah, 

sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 

Kami tarik ubun-ubunnya. (Yaitu) ubun-ubun orang yang 

mendustakan lagi durhaka. 

 

Dari ayat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang yang berdusta 

termasuk media massa yang berdusta tidak bermanfaat untuk diri sendiri dan 

orang lain. Orang yang berbuat dusta itu akan mendapat dosa dan bisa 

dimasukkan ke dalam neraka.  

Terdapat beberapa  macam jenis media massa yang dapat mempengaruhi 

audiens atau khalayak, diantaranya yaitu: surat kabar, televisi, dan radio.yang 

paling banyak diminati khalayak adalah televise sedangkan surat kabar hanya 

sedikit khalayak yang menggunakannya. Devito mengemukakan bahwa surat 

kabar merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang saat ini bisa 

dikatakan kurang massal jika dibandingkan dengan radio dan televisi. Hanya 

sekitar 50% dari orang usia 21 dan 35 tahun yang membaca surat kabar secara 

teratur (Devito, 1997: 510).  
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Menurut pengamatan peneliti, surat kabar atau koran memiliki daya tarik 

tersendiri untuk menarik perhatian audiens walaupun peminatnya tidak sekuat 

televisi pada zaman sekarang ini. Surat kabar atau sering disebut dengan koran 

masih banyak digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia khususnya di 

Indonesia. Liliweri juga mengatakan pendapatnya mengenai surat kabar atau 

koran yakni pada umumnya, di antara yang lebih besar dan dihormati koran 

adalah keadilan dan keseimbangan sebagai faktor utama dalam presentasi 

informasi. Komentar biasanya terbatas pada bagian yang terpisah, meskipun 

masing- masing koran mungkin memiliki pandangan yang berbeda secara 

keseluruhan (Liliweri,2011:905-906). 

Berdasarkan faktor  di atas inilah yang membuat surat kabar masih tetap 

diminati dan dibaca oleh khalayak untuk memperoleh informasi dari suatu 

berita yang disajikannya. Salah satu berita yang belakangan ini hampir sering 

diberitakan oleh media massa terutama surat kabar harian baik itu lokal 

maupun nasional adalah mengenai proses pencairan Dana Keistimewaan 

(Danais) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dana Keistimewaan (Danais) 

Yogyakarta merupakan suatu dana yang digunakan untuk mengelola Program 

Keistimewaan yang ada di DIY.  

Program-program tersebut dibuat untuk mewujudkan keselarasan 

Keistimewaan DIY. Dana Keistimewaan tersebut berasal dari Undang- 

Undang Keistimewaan (UUK) Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 13 Tahun 

2012 yang mengatur mengenai Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Suhartono menjelaskan bahwa UUK tersebut diselaraskan dengan 

berbagai perencanaann yang terkait dengan keistimewaan yang dimuat dalam 

naskah akademik mengenai inti atau semangat keistimewaan DIY yaitu: (a) 

Hamemayu Hayuning Bawana, (b) Sangkan Paraning Dumadi manunggaling 

Gusti, (C) Takhta untuk Rakyat, (d) Golong gilig, Sawiji, Greget, Sengguh, 

ora mingkuh, (e) Catur Gatra Tunggal dengan sumber imaginer dan filosofis, 

(f) Pathok Negara (Suhartono, 2013: 1).  

Lebih lanjut, Subanar menambahkan UUK Daerah Istimewa Yogyakarta 

nomor 13 Tahun 2012 terdiri dari 51 pasal dan 16 bab penjelasannya. Ada 5 

pilar yang termuat dalam UUK Nomor 13 Tahun 2012 yang mengatur pula 

mengenai alokasi Dana Keistimewaan atau danais, yaitu: Jabatan Kepala 

Daerah, Kebudayaan, Kelembagaan dan Organisasi, Pertanahan, dan Tata 

Ruang (Subanar, 2013: 10). 

 Proses penurunan pencairan dana keistimewaan atau danais harus melalui 

berbagai tahapan yang tidaklah mudah serta diperlukan pembuatan program- 

program yang berkaitan dengan Keistimewaan DIY, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Suhartono diperlukan proses penyusunan peraturan daerah 

yang lebih jelas dan lebih rinci mengenai  tata cara program pengelolaan 

Keistimewaan DIY yang didanai oleh Dana Keistimewaan tersebut. Oleh 

karena itu selain dibentuk UUK Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 13 

Tahun 2012  juga disusun pula Peraturan Daerah Istimewa (Perdais) No. 1 

Tahun 2013 yang di dalamnya memuat beberapa program/ kegiatan 
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Keistimewaan DIY tahun 2013- 2014 yang menjadi dasar untuk mengajukan 

usulan Dana Keistimewaan (Danais) tahun 2013- 2014 (Suhartono,2013 : 10).  

Dalam rangka mendukung efektivitas penyelenggaraan keistimewaan 

DIY, undang- undang ini mengatur pendanaan keistimewaan yang 

pengalokasian dan penyalurannya melalui mekanisme transfer ke daerah. 

Berdasarkan Pasal 42, pemerintah menyediakan pendanaan dalam rangka 

penyelenggaraan urusan keistimewaan DIY dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) sesuai dengan kebutuhan DIY dan kemampuan 

keuangan negara. (http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-

content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf. diunduh pada Senin, 3 

Februari 2014 Pukul 07.00 WIB).  

Dana tersebut dibahas dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan 

pengajuan dari Pemerintah Daerah DIY. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata 

cara pengalokasian dan penyaluran dana keistimewaan diatur dengan 

Peraturan Menteri Keuangan. Gubernur melaporkan pelaksanaan kegiatan 

keistimewaan DIY kepada pemerintah melalui Menteri Dalam Negeri pada 

setiap akhir Tahun Anggaran     (http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-

content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf. diunduh pada Senin, 3 

Februari 2014 Pukul 07.00 WIB).  

Berita mengenai dana keistimewaan Yogyakarta telah dibahas mulai dari 

proses awal pengajuan dana kepada pemerintah pusat, penyusunan peraturan 

guna melandasi keistimewaan DIY, perencanaan penggunaan dana 

http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2013/06/Keistimewaan-DIY.pdf
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keistimewaan DIY, keterlambatan pencairan dana keistimewaan hingga pada 

perncairan dana keistimewaan DIY. Pemerintah Daerah (Pemda) DIY telah 

berupaya memperjuangkan dana keistimewaan agar bisa dicairkan dan 

dimanfaatkan  untuk program yang mendukung keistimewaan DIY.  

Berdasarkan hal di atas, dapat dilihat bahwa proses pencairan Dana 

Keistimewaan (Danais) penuh dengan proses yang panjang dan berliku- liku. 

Oleh karena itu, banyak media massa yang memberitakan pencairan dan 

pemanfaatan dana keistimewaan ini. Berita mengenai pencairan Dana 

Keistimewaan lebih banyak muncul di surat kabar harian lokal, terutama di 

Yogyakarta. Proses pencairan Dana Keistimewaan DIY tersebut lebih banyak 

diberitakan oleh surat kabar harian lokal yang saling bertentangan dalam 

memberitakan berita tersebut yakni Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja pada 

periode 28 November- 28 Desember 2013 .  

Kedua harian tersebut menurut peneliti mempunyai ciri khas tersendiri 

dalam memberitakan berita mengenai pencairan dana keistimewaan (danais). 

Kedaulatan Rakyat lebih cenderung memberitakan pencairan Dana 

Keistimewaan tersebut lebih berpihak kepada pemerintah sedangkan Harian 

Jogja (Harjo) lebih mengarah pada kritik mengenai permasalahan yang terjadi 

pada pencairan dana keistimewaan DIY kepada Pemda DIY.  

Hal tersebut dapat dilihat perbedaannya pada Harian Kedaulatan Rakyat 

Hari Kamis tanggal 28 November 2013 : 

Program- program dengan peruntukkannya bagi bidang- bidang 

keistimewaan harus segera dilaksanakan dengan menggunakan kas daerah 
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selama tidak mengganggu program yang lain. Persoalannya saat ini hanya 

tinggal menunggu masuknya transfer Danais termin Pertama semata. 

“Silakan segera masukkan Surat Permintaan Pembayaran Dana (SP2D) 

kepada kami dan segera dipakai untuk kegiatan kecil terlebih dahulu. Sebab 

kegiatan besar tidak memungkinkan dan susah kalau mengadakan lelang 

dalam waktu singkat. Penggunaan Danais tersebut nantinya masuk di laporan 

realisasi anggaran (LRA) dengsn acuan dari Permendagri,” katanya.  

Sedangkan Harian Jogja (Harjo) Hari Kamis tanggal 28 November 2013 

halaman 5 memberitakannya sebagai berikut: 

Beberapa waktu lalu, DPP-KAD DIY mendapati pengajuan danais untuk 

mengurusi persoalan WTS (wanita tuna susila). “Itu sudah menjadi urusan 

wajib. Kok terus kemudian dikaitkan dengan berbasis budaya?,” ujarnya.  

Bambang mengatakan, kewenangan DPPKA adalah untuk memastikan 

regulasi pencairan danais saja. Untuk danais 2013 ini, lanjutnya, daerah 

belum menerima transfer dari Pemerintah Pusat. Menggunakan dana yang 

tersedia di kas daerah, Pemerintah Daerah DIY menangani dulu.  

Gencarnya pemberitaan dan perbedaan isu berita pencairan Dana 

Keistimewaan DIY pada Harian Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja di  kedua 

harian lokal tersebut serta cara pengemasan berita yang dibawakan oleh masing- 

masing surat kabar berbeda antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan fakta 

inilah akhirnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“PEMBINGKAIAN BERITA DANA KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA 

(Analisis Framing Pencairan Dana Keistimewaan Yogyakarta dalam Surat 

Kabar Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja Periode 28 November- 28 

Desember 2013)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana Pembingkaian Pencairan Dana Keistimewaan Yogyakarta 

(Danais) dalam  Surat Kabar Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja Periode 28 

November- 28 Desember 2013?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui pembingkaian secara makro dari proses seleksi dari 

berbagai realitas mengenai Pencairan Dana Keistimewan Yogyakarta 

dalam Surat Kabar Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja mengenai 

periode 28 November hingga 28 Desember 2013. 

b. Untuk mengetahui perbedaan cara pemberitaan berita pada Harian 

Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja mengenai Pencairan Dana 

Keistimewaan atau danais bulan 28 November hingga 28 Desember 

2013. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya kajian mengenai analisis Framing. 
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b. Manfaat Praktis 

Memberi kontribusi dalam pengungkapan fakta berita melalui 

Framing kepada media massa dan dapat dijadikan untuk memberikan 

gambaran penelitian selanjutnya mengenai analisis Framing. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran serta pengamatan peneliti dalam mencari 

tinjauan pustaka, ada beberapa hasil penelitian yang hasilnya relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya: 

Skripsi karya Nurmela Sugihani Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 mengenai penelitian analisis 

Framing yang berjudul “Framing Harian Umum Solopos dan Tribun Jogja 

Tentang Peristiwa Bentrokan antar Ormas Islam dengan Warga Gandekan, 

Solo”. Skripsi dari Nurmela Sugihani berisi mengenai frame Solopos dan 

Tribun Jogja dalam  mengemas berita kasus Peristiwa Bentrokan antar Ormas 

Islam dengan Warga Gandekan, Solo.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

menggunakan dua media surat kabar untuk melihat bingkai pemberitaannya. 

Perbedaan  penelitian Nurmela Sugihani dengan peneliti adalah Nurmela 

Sugihani menggunakan metode analisis Framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald. M.Kosicki sedangkan peneliti menggunakan metode analisis Framing 

model Robert Entman.  
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Skripsi karya Denin Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 mengenai 

penelitian analisis framing yang berjudul “Peran Tajuk Rencana Tentang 

Keagamaan di Kedaulatan Rakyat Sebagai Media Dakwah (Analisis Framing 

Edisi Maret- September 2011) ”. 

Skripsi karya Denin berisi tentang frame harian Kedaulatan Rakyat untuk 

mengetahui peran penting media massa cetak khususnya pada kolom “tajuk 

rencana” tentang keagamaan pada Surat Kabar Harian (SKH) Kedaulatan 

Rakyat sebagai media dakwah. Persamaan penelitian dengan yang dilakukan 

peneliti adalah menggunakan metode analisis framing Model Robert 

N.Entman namun perbedaannya terletak pada objek yang diteliti peneliti 

adalah berita mengenai Pencairan Dana Keistimewaan (Danais) sedangkan 

Skripsi karya Denin meneliti mengenai tajuk rencana. 

 

E. Landasan Teori 

1. Agenda Setting Theory 

Agenda setting merupakan agenda media yang disusun untuk 

mengatur agenda publik. Secara singkat argumen yang digunakan adalah 

kita dapat memprediksi agenda publik melalui kerja media termasuk 

media surat kabar. Saat ini para ahli tengah berpikir bagaimana sebenarnya 

agenda media disusun dan bagaimana agenda media berhubungan dengan 

agenda  publik (Syahputra et all, 2006 : 105). 



12 

 

 Media telah memberikan kita model yang sederhana dengan 

menyusun agenda bagi kita (Little John, 2009: 415). Donal Shaw, Maxwell 

McCombs dan rekan- rekannya ( Little John, 2009: 415) menulis fungsi 

penyusunan agenda: 

“Ada bukti besar yang telah dikumpulkan bahwa penyunting dan 

penyiar memainkan bagian yang penting dalam membentuk realitas 

sosial kita ketika mereka menjalankan tugas keseharian mereka dalam 

memilih dan menampilkan berita … Pengaruh media massa ini- 

kemampuan untuk memengaruhi perubahan kognitif antar individu 

untuk menyusun pemikiran mereka- telah diberi nama fungsi 

penyusunan agenda dari komunikasi massa. Disini terletak pengaruh 

paling penting dari komunikasi massa, kemampuannya untuk menata 

mental, dan mengatur dunia kita bagi kita sendiri. Singkatnya, media 

massa mungkin tidak berhasil dalam memberitahu kita apa yang 

harus dipikirkan, tetapi mereka secara mengejutkan berhasil dalam 

memberitahu kita tentang apa yang harus kita pikirkan.” 

 

 Penyususnan agenda terjadi karena media harus selektif dalam 

melaporkan berita. Saluran berita sebagai penjaga gerbang informasi 

membuat pilihan tentang apa yang harus dilaporkan dan bagaimana 

melaporkannya. Apa yang masyarakat ketahui tentang tentang situasi pada 

waktu tertentu merupakan hasil dari penjagaan gerbang media (Little John, 

2009: 416). Dalam penyusunan agenda media, terdapat suatu konstruksi 

realitas media agar menarik perhatian audiens.  

Konstruksi realitas media adalah menceritakan kembali peristiwa 

politik yang kemudian dilaporkan menjadi konstruksi realitas atas kejadian 

yang dilaporkan. kesibukan pekerjaan media dalam menyajikan dan 

menceritakan kembali suatu peristiwa adalah mengkonstruksikan berbagai 

realitas yang akan disiarkan. Media menyusun realitas dari berbagai 
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peristiwa yang terjadi hingga menjadi wacana yang bermakna (Hamad, 

2004: 11).  

Pada kenyataannya, konstruksi sosial atas realitas berlangsung secara 

lamban, membutuhkan waktu lama, bersifat spasial, dan berlangsung 

secara hierarki vertikal, diamana konstruksi sosial berlangsung dari 

pimpinan kepada bawahannya, pimpinan kepada massanya, kyai kepada 

santrinya, guru kepada muridnya, orang tua kepada anak- anaknya, 

wartawan dengan pimpinannya, dan sebagainya (Bungin,2008 :202).  

Teori penentuan agenda (agenda setting teori) adalah teori yang 

menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan 

kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua 

elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan 

mengarahkan kesadaran public serta perhatiannya kepada isu-isu yang 

dianggap penting oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling 

mendasari penelitian tentang penelitian agenda adalah: 

a. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan; 

mereka menyaring dan membentuk isu;  

b. Konsentrasi  media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat 

untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-isu 

lain (Tamburaka, 2013;22-23). 

McCombs mengemukakan bahwa media memainkan empat peranan 

dalam  Agenda Setting. Dengan demikian, media harus menunjukkan 
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empat karakter untuk membangun informasi bagi komunitas- komunitas, 

yakni:  

a. Media harus secara professional objektif, tidak memihak fakta hasil 

liputan dan tidak mengarahkan isu- isu pemberitaan.  

b. Salah stu fungsi media berita adalah menetapkan target dalam 

menetapkan isu- isu pada agenda berita.  

c. Media membentuk isu- isu pemberitaan.  

Efek pelibatan media dalam jangka panjang adalah penciptaan agenda 

public ( Heath dalam Ardianto, 2010: 108). 

 Pembentukan suatu berita dalam media massa pada dasarnya 

adalah penyusunan realitas-realitas terhadap suatu peristiwa sehingga 

membentuk sebuah cerita atau wacana yang bermakna. Dengan demikian, 

seluruh isi media adalah realitas yang dikonstruksikan (constructed 

reality) dalam bentuk wacana yang bermakna (Hamad, 2004: 12).  

Mempersiapkan materi konstruksi sosial pada media massa adalah 

tugas dari redaksi media massa yang didistribusikan pada desk editor 

setiap media massa. Masing- masing desk editor tersebut bergerak sesuai 

dengan kebutuhan dan visi suatu media. Isu- isu yang penting menjadi 

fokus media massa terutama yang berhubungan dengan 3 hal yakni: 

kedudukan(takhta), harta, dan perempuan (Bungin,2008:195).  

 Ada dua tingkatan penyusunan agenda. Pertama, menentukan isu- 

isu umum yang dianggap penting dan yang kedua menentukan bagian 
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aspek dari isu- isu tersebut yang dianggap penting. Dalam banyak cara, 

tingkat kedua sama pentingnya dengan tingkat pertama, karena memberi 

kita cara untuk membuat kerangka- kerangka isu yang mendasari agenda 

masyarakat dan media (Little John, 2009: 416).  

 Oleh sebab itu, pengerangkaan media bukanlah sesuatu yang 

sepele, tetapi sangat penting dalam menciptakan dunia yang kita kenal. 

Pengerangkaan telah menerima banyak perhatian penelitian selama 25 

tahun terakhir. Todd Gitlin pertama kali menerapkan istilah 

pengerangkaan (Framing) pada komunikasi massa ketika ia meneliti cara 

CBS membuat gerakan pelajar pada tahun 1960-an menjadi tidak penting 

(Little John, 2009: 416).  

 Gagasan pengerangkaan media digunakan oleh para ahli media 

sebagai sebuah cara alami penyusunan agenda tingkat kedua terjadi. 

Penggambaran media mengerangkakan kejadian- kejadian dalam cara- 

cara yang dapat membatasi bagaimana audiens menafsirkan kejadian 

tersebut. Hal ini dapat terjadi dengan berbagai fitur tekstual dari “cerita” 

seperti berita utama, komponen audio- visual, metafora yang digunakan, 

dan cara penceritaan, untuk menyebutkan beberapa cara pengerangkaan 

berjalan (Little John, 2009: 416).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam suatu agenda 

yang terdapat di media mempengaruhi cara berpikir dan menerima 

pemberitaan serta informasi yang didapat dari media. Hal tersebut dapat 

memengaruhi cara memerangkakan (Framing)  dalam suatu berita.  
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2. Konstruksi Realitas Sosial 

Paradigma kontruksionis mempunyai pandangan dan posisi sendiri 

terhadap media dan teks yang dihasilkannya (Eriyanto,2012: 15). Konsep 

kontruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif Peter L Berger 

bersama dengan Thomas Luckman yang telah menghasilkan konstruksi 

sosial atas realitas  bahwa masyarakat  adalah produk manusia sebaliknya, 

manusia adalah hasil atau produk dari masyarakat proses tersebut 

mempunyai 3 tahapan peristiwa yakni eksternalisasi, objektivikasi, dan 

internalisasi (Eriyanto, 2012: 16).  

Tahap yang pertama adalah eksternalisasi yaitu pencurahan atau ekspresi 

diri manusia ke dalam dunia baik itu dalam kegiatan mental maupun fisik. 

Dari hal ini sudah menjadi sifat dasar manusia yang tak dapat terlepas dari 

dunia luarnya, dengan kata lain manusialah yang menemukan dirinya 

sendiri ke dalam suatu dunia 

 Tahap yang kedua ialah objektivikasi, yaitu hasil dari  yang 

diperoleh tahap ekternalisasi. Hasil tersebut merupakan realitas objektif 

yang kemungkinan besar akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai 

suatu faktisitas yang berada di luar dan berjalan dari manusia yang 

menghasilkannya. Hasil yang diperoleh dari ekstenalisasi bisa berupa 

kebudayaan baik itu materiil maupun non materiil yang dapat menjadi 

realitas objektif. 

 Tahap yang ketiga adalah internalisasi proses interalisasi lebih 

cenderung pada penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 
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sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur 

dunia sosial. Melalui internalisasi, manusia menjadi bagian dari 

masyarakat. 

Menurut Berger, realitas itu dibentuk secara ilmiah bukan 

sesuatu yang berasal dari Tuhan tetapi realitas dibentuk dan 

dikonstruksi. Dengan demikian, setiap orang akan mempunyai 

konstruksi yang berbeda- beda atas suatu realitas yang ada ( Eriyanto, 

2012: 18).  Dalam hal ini, realitas yang telah diamati oleh wartawan 

dan diserap ke dalam kesadaran wartawan. Secara tidak langsung 

wartawan akan menceburkan dirinya ke dalam realitas tersebut untuk 

kemudian dimaknainya. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa konstruksi realitas sosial 

yang dilakukan wartawan sangat berpotensi untuk menggiring kita pada 

pemaknaan wartawan terhadap suatu peristiwa, ditambah ideologi media 

massa tempat wartawan bekerja dibangun sesuai visi dan kepentingan 

perusahaan yang bersangkutan. 

3. Konstruksi Realitas Media Massa 

Media memiliki peranan penting dalam menyampaikan suatu 

realitas yang ada di masyarakat. Berdasarkan pengamatan peneliti, realitas 

yang diungkapkan oleh media dalam penyampaiannya pada masyarakat 

memiliki suatu konstruksi untuk membangun realitas yang diberitakan 

tersebut untuk mendapatkan perhatian khalayak.  
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Pekerjaan media pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan 

realitas. Isi media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan 

berbagai realitas yang dipilhnya, diantaranya realitas politik. Misalnya 

saja, sebuah liputan mengenai kegiatan orang yang berkumpul di sebuah 

lapangan terbuka untuk mendengarkan pidato- pidato politik pada musim 

pemilu adalah hasil konstruksi realitas menganai peristiwa yang lazim 

disebut kampanye pemilu itu  (Sobur, 2012: 88). 

Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa 

adalah menceritakan peristiwa- perstiwa, maka seluruh isi media adalah 

realitas yang telah dikonstuksikan (constructed reality). Pembuatan berita- 

berita di media pada dasarnya tak lebih dari penyusunan realitas- realitas 

hingga membentuk sebuah “ cerita” (Tuchman dalam Sobur, 2012: 88). 

Pada kenyataannya, konstruksi sosial atas realitas berlangsung 

secara lamban, membutuhkan waktu lama, bersifat spasial, dan 

berlangsung secara hierarki vertikal, diamana konstruksi sosial 

berlangsung dari pimpinan kepada bawahannya, pimpinan kepada 

massanya, kyai kepada santrinya, guru kepada muridnya, orang tua kepada 

anak- anaknya, wartawan dengan pimpinannya, dan sebagainya (Bungin, 

:202).   

4. Framing 

Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. 

Gagasan mengenai framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 
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1955 dalam (Sobur,2012:161-162). Mulanya, frame dimaknai sebagai 

struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir 

pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan 

katagori- katagori standar untuk mengapresiasi realitas.  

Analisis Framing adalah salah satu metode analisis teks yang 

berada dalam kategori penelitian konstruksionis. Analisis Framing 

termasuk ke dalam paradigma konstruksionis. Paradigma ini mempunyai 

posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang 

dihasilkannya. Pertanyaan utama dalam pandangan konstruksionis 

adalah, fakta berupa kenyataan itu sendiri bukan sesuatu yang terberi, 

melainkan ada dalam benak kita, yang melihat fakta tersebut. Kitalah 

yang memberi definisi dan menentukan fakta tersebut sebagai kenyataan 

(Eriyanto, 2012: 23). 

Ada beberapa pendapat yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

mengenai Framing (Eriyanto,2012:77-79): 

a. Menurut Robert. N. Entman 

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian 

tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek lain. Ia 

juga menyertakan penempatan informasi-informasi dalam  konteks 

yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar 

daripada sisi yang lain.  

b. Wiliam. A. Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide- ide yang terorganisir sedemikian 

rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa- peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk 

dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau 

struktur pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi 

makna pesan- pesan yang disampaikan, serta untuk menafsirkan 

makna- makna pesan yang ia terima. 

c. David. E. Snow and Robert Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan kondisi yang 
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relevan. Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, 

sumber informasi, dan kalimat tertentu. 

d. Amy Binder 

Skema interprestasi yang digunakan oleh individu untuk 

menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi, dan melabeli peristiwa 

secara langsung ataupun tidak langsung. Frame mengorganisir 

peristiwa yang kompleks ke dalam bentuk dan pola yang mudah 

dipahami dan membantu individu mengerti makna peristiwa. 

e. Zhongdang Pan and Gerald. M. Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang 

digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan 

dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita. 

 

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok 

atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja 

melalui proses konstruksi. Di analisis framing realitas dimakai dan 

dikonstruksi dengan makna tertentu. 

Menurut  Erving Goffman secara sosiologis konsep frame 

analysis memelihara kelangsungan kebiasaan kita mengklasifikasi, 

mengorganisasi dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-

pengalaman hidup kita untuk dapat memahaminya. Schemata interpretasi 

itu disebut frames, yang memungkinkan individu dapat melokalisasi, 

merasakan, mengidentifikasi dan memberi label terhadap peristiwa – 

peristiwa serta informasi (Sobur, 2012:163). 

Secara metodologi analisis Framing memiliki perbedaan yang 

sangat menonjol dengan analisis isi (content analysis). Analisis isi dalam 

studi komunikasi lebih menitikberatkan pada metode penguraian fakta 

secara kuantitatif dengan mengkategorisasikan isi pesan teks media. Pada 
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analisis isi, pertanyaan yang selalu muncul seperti apa saja yang 

diberitakan oleh media dalam sebuah peristiwa? Tetapi, dalam analisis 

Framing yang ditekankan adalah bagaimana peristiwa itu dibingkai. 

Analisis Framing yang menjadi pusat perhatian adalah pembentukan 

pesan dari teks. Framing, terutama, melihat bagaimana pesan/ peristiwa 

dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa 

dan menyajikannya kepada masyarakat (Eriyanto, 2012:3). 

Metode analisis Framing yang ada di dalam suatu peristiwa 

adalah bagaimana cara media memaknai, memahami dan membingkai 

kasus/peristiwa yang diberitakan. Metode semacam ini tentu saja 

berusaha mengerti dan menafsirkan makna dari suatu teks dengan jalan 

menguraikan bagaimana media membingkai isu. Peristiwa yang sama 

bisa jadi dibingkai berbeda oleh media. 

Model analisis yang peneliti gunakan adalah metode analisis 

framing model Robert N. Entman karena di dalam model analisis Robert 

N. Entman dapat peneliti dapat mengetahui bagian mana yang menonjol 

dari berita mengenai pencairan Dana Keistimewaan (Danais) DIY untuk 

menafsirkan realitas beritanya.  

Menurut Robert N. Entman apa yang kita ketahui tentang realitas 

atau tentang dunia tergantung pada bagaimana kita membingkai dan 

menafsirkan realitas tersebut. Entman melihat Framing dalam dua 

dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek 

tertentu dari realitas/isu. Framing dijalankan oleh media dengan 
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menseleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain. Framing adalah 

pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang 

yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita 

(Eriyanto,2012:221).  

Tabel 1 

Dua Unsur Framing  Robert N. Entman 

 

 

  

S

u

m

b

e

r

:

 

R

o

b

Sumber: Robert N. Entman dalam (Eriyanto,  2012: 222) 

 

Seleksi isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari 

realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek mana 

yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses ini 

selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita 

yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita 

yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek 

atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih 

aspek tertentu dari suatu dari suatu isu. 

Penonjolan  

aspek tertentu 

dari suatu isu 

 

Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. 

Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu 

tersebut dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? 

Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata, 

kalimat, gambar dan citra tertentu untuk ditampilkan 

kepada khalayak. 
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Penonjolan seperti yang disinggung di atas, merupakan proses 

membuat informasi menjadi lebih bermakna. Realitas yang disajikan 

secara menonjol atau mencolok tentu mempunyai peluang besar untuk 

diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami realitas. 

Karena itu dalam praktiknya, Framing dijalankan oleh media dengan 

menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain, serta menonjolkan 

aspek isu tertentu dan menggunakan pelbagai strategi wacana serta 

penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, di halaman 

depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk 

mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika 

menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan. Kata penonjolan 

(salience) didefinisikan sebagai membuat sebuah informasi lebih 

diperhatikan, bermakna, dan berkesan (Sobur, 2012: 164). 

Framing  pada akhirnya menentukan bagaimana realitas hadir di 

hadapan khalayak. Seperti yang dikatakan Edelman, apa yang kita 

ketahui tentang realitas atau tentang dunia tergantung pada  bagaimana 

kita membingkai dan mengkonstruksi/ menafsirkan realitas. Realitas 

yang sama bisa jadi akan menghasilkan realitas yang berbeda ketika 

realitas tersebut dibingkai atau dikonstruksi dengan cara yang berbeda 

(Eriyanto,2012:165) . 

Konsep Framing, dalam pandangan Entman, secara konsisten  

menawarkan sebuah cara untuk mengungkap the power of a 

communication  text. Framing analysisis dapat menjelaskan dengan cara 
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yang tepat pengaruh atas kesadaran manusia yang didesak oleh transfer 

(atau komunikasi) informasi dari suatu lokasi, seperti pidato, 

ucapan/ungkapan, news report, atau novel. (Sobur,2012:165). 

Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang dilakukan 

media, terdapat sebuah perangkat Framing yang dikemukakan Entman 

yang dapat menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan 

ditandakan oleh wartawan. Entman membagi perangkat  Framing ke 

dalam empat elemen sebagai berikut (Eriyanto, 2012: 225-227) : 

a. Define Problems (pendefinisian masalah) 

Elemen pertama ini merupakan bingkai utama/master frame yang 

menekankan bagaimana peristiwa dimaknai secara berbeda oleh 

wartawan, maka realitas yang terbentuk akan berbeda 

b. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) 

Elemen kedua ini merupakan elemen Framing yang digunakan 

untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 

peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga 

berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja 

menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. 

Oleh sebab itu, masalah yang dipahami secara berbeda, maka 

penyebab masalahnya akan dipahami secara berbeda pula. Dengan 

kata lain, pendefinisian sumber masalah ini menjelaskan siapa yang 

dianggap sebagai pelaku dan siapa yang menjadi korban dalam kasus 

tersebut. 
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c. Make moral judgement (membuat pilihan moral)  

Elemen Framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi 

argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Setelah 

masalah didefinisikan dan penyebab masalah sudah ditentukan, 

dibutuhkan argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan 

tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang 

familiar dan dikenal oleh khalayak. 

d. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 

Elemen keempat ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki 

oleh wartawan. Jalan  apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa 

itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. 
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F. Unit Analisis Penelitian 

Tabel  2 Unit analisis Penelitian 

 

Sumber: Robert N. Entman dalam (Eriyanto,2012: 223) 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan penemuan- penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistic atau dengan cara- 

cara kuantifikasi (Ghony dan Almanshur, 2012: 25).  

      Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah framing deskriptif-

Elemen Framing Model 

Robert N. Entman 
Unit Analisis 

Define  Problems 

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa / isu dilihat? Sebagai 

apa? Atau  sebagai  masalah apa? 

Diagnose Causes 

(Memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 

Make Moral Judgement 

(Membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan msalah? nilai moral apa yang 

dipakai untuk melegitimasi atau mendegitimasi 

suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah / isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah? 
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analisis yaitu penelitian dengan mendeskripsikan karakteristik pemberitaan 

surat kabar. Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan hasil 

penelaahan, penafsiran teks, simbol atau bahasa Harian Kedaulatan Rakyat 

dan Harian Jogja mengenai berita Pencairan Dana Keistimewaan (Danais) 

tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian  dalam penelitian ini adalah Harian Kedaulatan 

Rakyat dan Harian Jogja periode 28 November- 28 Desember 2013. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah berita mengenai 

Pencairan Dana Keistimewaan atau Dana Keistimewaan (Danais) dan 

pemanfaatan Dana Keistimewaan Yogyakarta . 

3. Metode Pengumpulan Data 

     Dalam memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan 

laporan penelitian, ada  cara atau metode yang dilakukan oleh peneliti dan 

disesuaikan dengan jenis penelitian kualitatif yaitu : 
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a. Dokumentasi  

     Dokumentasi teks berita yang dipilih berjumlah 11 berita dari 

Harian Kedaulatan Rakyat dan 8 berita dari Harian Jogja sehingga 

semuanya berjumlah total 19 berita dari tanggal 28 November sampai 

dengan 28 Desember 2013. 
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1) Sampel Berita Harian Kedaulatan Rakyat: 

Tabel 3. Daftar Judul Berita Harian Kedaulatan Rakyat  dan Isi 

Berita 

   No. Tanggal Judul Berita Isi Berita 

a)        Kamis 

      28 November 2013 

      Danais 2013 Belum 

Dikirim Pemanfaatan 

Program Jalan Terus 

      Keterlambatan pencairan dana 

keistimewaan (danais) menyebabkan 

Pemda DIY menggunakan kas daerah 

terlebih dahulu untuk pelaksanaan 

program keistimewaan. 

b)        Sabtu,30 

November 2013  

      Waktu Mepet Dituntut 

Kerja Keras Danais 2013 

Cair Rp 115M 

      Tuntutan menghabiskan danais termin 

pertama dalam waktu 1 bulan 

c)        Rabu,4 Desember 

2013 

      Anggaran Penjaga 

Kebudayaan Cair Abdi 

Dalem Bakal Terima 

Rapelan Honor 

      Rencana pemberian honor abdi dalem 

yang sumber dananya berasal dari 

danais 

d)        Rabu,11 Desember 

2013 

      Penggunaan Danais 

Butuh Kecermatan 

Pelatihan Guru Selesai 

Tepat Waktu 

       Pemanfaatan dana keistimewaan untuk 

program keistimewaan di bidang 

pendidikan. 

e)        Kamis,12 

Desember 2013 

      Pemanfaatan Tak Bisa 

Asal- Asalan Serapan 

Danais Masih Minim 

       Pemanfaatan danais harus sesuai 

dengan aturan (UUK DIY) yang 

berlaku 

f)        Jumat,13 

Desember 2013 

      Pendataan Tanah 

Keprabon di 31 Titik 

      Inventarisasi tanah Keprabon baru bisa 

dilaksanakan sebanyak 31 titik. 

g)        Sabtu,14 

Desember 2013 

      Sultan Ingatkan 

Penggunaan Danais 

Mengada- ada Dicoret 

      Peringatan Sultan Kepada Instansi- 

Instansi pemerintah agar tidak 

membuat program keistimewaan yang 

mengada- ada dan tidak sesuai. 

h)        Senin,16 

Desember 2013  

      Danais 2013 Belum 

Direncanakan Bersama 

      Belum adanya perencanaann 

penggunaan dan pemanfaatan dana 

keistimewaan. 

i)         Kamis,19 

Desember 2013 

      Masa Transisi Tak 

Maksimal Danais Hanya 

Terserap Rp 32 Miliar 

       Ketidakmaksimalan waktu masa 

transisi danais menyebabkan 

penyerapan danais tidak maksimal. 

j)        Jumat,20 

Desember 2013 

      Honor Abdi Dalem 

Terancam Tak Cair 

      Belum Adanya Persetujuan Tanda 

Tangan Sri Sultan Hamengkubuwono 

X menyebabkan honor para abdi dalem 

belum bisa cair. 

k)        Sabtu,28 

Desember 2013 

      Sempat Terancam Tak 

Cair Sultan Teken SK 

Honor Abdi Dalem 

       Akhirnya honor abdi dalem  akan 

segera cair setelah Sultan 

menandatangani SK honor abdi dalem. 

Sumber: Olahan Peneliti 
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2) Sampel Berita dari Harian Jogja (Harjo):  

Tabel  4.  Daftar Judul Berita Harian Jogja  dan Isi Berita 

   No. Hari/ Tanggal Judul Berita Isi Berita 

a)        Kamis,  

      28 November 2013 

      Banyak Kegiatan Latah 

Istimewa 

      Ditemukan adanya 

„kelatahan‟ kegiatan yang 

menjadi seharusnya tidak 

dimasukkan ke dalam 

program keistimewaan. 

b)       Jumat, 29 November 2013       Banyak Program 

Ngoyoworo 

      Program- program 

keistimewaan yang 

dilakukan oleh Pemda 

DIY ada yang tidak sesuai 

dan dibuat secara asal. 

c)       Sabtu, 30 November 2013      Perdais Umum Bikin 

Latah 

      Ketidakjelasan Perdais 

membuat program- 

program keistimewaan 

menjadi „latah‟. 

d)       Rabu, 11 Desember 2013       Kraton Diminta Jangan 

Andalakan Danais 

      Pencairan Abdi Dalem 

beserta kegiatan Kraton 

Yogyakarta ada yang 

berseumber dari danais. 

e)        Kamis, 12 Desember 

2013 

      Program Terkesan 

Dipaksakan 

      Adanya program- program 

Keistimewaan yang 

dipaksakan dengan 

meletakkan kata- kata 

budaya di setiap 

programnya padahal  

kurang sesuai. 

f)        Jumat, 13 Desember 2013       Pemda DIY Dinilai 

Boros 

      Pemborosan penggunaan 

dana keistimewaan 

(danais) DIY yang 

dilakukan oleh Pemda 

DIY. 

g)        Selasa, 24 Desember 

2013 

     Revitalisasi 5 Titik 

Dipercepat 

       Percepatan revitalisasi 

kawasan Herritage di 

Yogyakarta dengan 

menggunakan danais. 

h)       Sabtu, 28 Desember 2013       Gaji Abdi Dalem Rp 2,3 

Miliar 

       Pencairan honor untuk 

para abdi dalem akan 

segera dilakukan di 

masing- masing Tepas. 

Sumber: Olahan Peneliti 
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b. Studi Pustaka 

Studi pustaka berkaitan dengan penelitian yang diteliti. Maksudnya 

untuk membandingkan apa yang ditemukan dari data dengan apa yang 

dikatakan dalam kepustakaan profesional (Ghony dan Almanshur, 

2012: 287). Dalam hal ini peneliti buku-buku yang berkaitan dengan 

Dana Keistimewaan Yogyakarta. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori, dan satuan dasar 

(Ghony dan Almanshur, 2012: 285). Dalam hal ini peneliti memakai 

Model Miles dan Huberman yang melalui tiga proses (Ghony dan 

Almanshur, 2012: 307-310): 

a. Proses Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lokasi penelitian. 

Analisis yang dikerjakan peneliti selama proses reduksi data 

adalah memilih dan mengorganisasikan data mana yang akan dibuang 

dan memilih data mana yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Proses Penyajian Data 

Setelah mereduksi data yang berkaitan dengan penelitian maka 

tahapan selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data yang 
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dilakukan peneliti menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman melalui empat elemen yaitu: Define Problems, Diagnose 

Causes, Make Moral Judgement, dan Treatment Recomendation .  

c. Proses Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah memperoleh data dan 

menyajikan data penelitian. Pada proses penarikan kesimpulan ini, 

peneliti mengambil kesimpulan yang diambil berdasarkan temuan 

penelitian yang diteliti.  

5. Metode Keabsahan Data  

Metode keabsahan data yang dipakai oleh peneliti untuk mengecek 

keabsahan data adalah menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 

(Moleong, 2005: 330). Dipihak lain, Patton dalam (Moleong, 2005: 331) 

berpendapat lain, yaitu bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dan hal itu 

dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).  

Peneliti dalam hal ini menggunakan triangulasi teori karena untuk 

mengecek keabsahan serta kebenaran analisis Framing dibutuhkan 

triangulasi teori. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba 

(Dalam Moleong, 2005: 331) adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Selama periode 28 November- 28 Desember 2013, Peneliti telah 

meneliti berita- berita dari Harian Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja 

sebanyak 19 berita dengan masing- masing berita pada Harian 

Kedaulatan Rakyat berjumlah 11 berita dan Harian Jogja berjumlah 8 

berita yang berkaitan dengan Pencairan Dana Keistimewaaan DIY. 

Peneliti menggunakan analisis framing model Robert N. Entman untuk 

menganalisis dan menunjukkan seperti apa frame berita yang terlihat 

dan menonjol dari kedua harian lokal tersebut sebagai berikut: 

1. Frame yang dikembangkan oleh Kedaulatan Rakyat mengenai 

pemberitaan Pencairan Dana Keistimewaan (Danais) adalah 

Keterlambatan Pencairan Danais 2013 dari Pemerintah Pusat 

kepada Pemda DIY sedangkan Harian Jogja adalah Regulasi 

Pemanfaatan Dana Keistimewaan 2013.  

2. Berita yang diberitakan oleh Kedaulatan Rakyat mengenai 

Pencairan Dana Keistimewaan (Danais) 2013 cenderung lebih hati- 

hati dan sopan dalam pemberitaannya sedangkan Harian Jogja 

terkadang penggunaan bahasanya kurang sopan dan mengeritik 

pemerintah.  

3. Harian Kedaulatan Rakyat memandang berita pencairan dana  

keistimewaan  DIY penting untuk diberitakan agar masyarakat 
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mengetahui dan mendukung program- program keistimewaan yang 

dilakukan Pemrerintah Daerah (Pemda) DIY. Harian Jogja lebih 

fokus pada pemanfaatan dana keistimewaan untuk kepentingan 

umum. 

4. Narasumber yang dijadikan sebagai sumber utama data oleh Harian 

Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja pada pemberitaan yang 

berkaitan mengenai dana keistimewaan DIY lebih banyak yang 

mengedepankan serta memilih informasi dari pihak instansi 

pemerintah yang memiliki peran untuk memandang sejauh mana 

pencairan dana keistimewaan tersebut.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis berita yang peneliti lakukan terhadap 

pemberitaan mengenai pencairan dana keistimewaan DIY pada Harian 

Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja , sebaiknya pemerintah DIY lebih 

tegas dan menyeleksi program apa saja yang akan digunakan berkaitan 

dengan Keistimewaan DIYsehingga tidak terjadi penguluran waktu 

serta terbuangnya dana keistimewaan untuk program yang sia- sia.  

Sebaiknya media lebih tajam dan mendalam untuk 

mengungkapkan beragam persoalan yang terjadi di negeri Indonesia 

ini agar terciptanya pengawasan dan perubahan sosial yang baik pada 

masyarakat sesuai dengan fungsi media sebagai agent of change bukan 

sebagai agent of destroyer.  
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Ada baiknya media tidak melakukan rekayasa fakta pemberitaan 

liputan yang disampaikan kepada khalayak hal tersebut perlu 

dilakukan demi terciptanya kejujuran pemberitaan berdasarkan fakta 

yang ada agar tidak terjadi kebohongan publik pada masyarakat.  
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